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Abstract: This study aims to determine the improvement of students’ ability to 

draw Bugis batik patterns through the implementation of the cooperative learning 

model in Class X AP 1 of SMK Negeri 4 Sinjai. This research employed classroom 

action research (CAR), which was conducted in two cycles consisting of 

planning, implementation, observation, and reflection stages. The research 

subjects were 20 students. Data were collected through observation, tests, and 

documentation, while data analysis used quantitative analysis. The results showed 

an increase in the average scores and the percentage of students’ learning 

mastery from Cycle I to Cycle II. Therefore, the implementation of the cooperative 

learning model was proven to improve students’ ability to draw Bugis batik 

patterns, and the action hypothesis was accepted. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

siswa dalam menggambar corak batik motif Bugis melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) pada siswa kelas X AP 1 SMK 

Negeri 4 Sinjai. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 20 siswa. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi, sedangkan 

analisis data menggunakan analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa, 

dari siklus I ke siklus II. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran 

kooperatif terbukti dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menggambar 

corak batik motif Bugis, sehingga hipotesis tindakan diterima. 

Kata Kunci : Menggambar Batik, Motif Bugis, Pembelajaran Kooperatif 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri atas kombinasi dua 

aspek, yaitu: belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar 

berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran. 

Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada 

saat terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta antara siswa dengan siswa 

disaat pembelajaran sedang berlangsung. Dengan kata lain, pembelajaran pada 

hakikatnya merupakan proses komunikasi antara peserta didik dengan pendidik 

serta antara peserta didik dalam rangka perubahan sikap, Menurut Suherman 

dalam Asep Jihat dan Ahmad Ibrahim (2013: 11).  

Eksistensi pemdidikan bagi kehidupan manusia merupakan sesuatu yang 

penting karena kodrat manusia merupakan makhluk individu sekaligus sebagai 

makhluk yang memiliki akal pikiran untuk dikembangkan sebagai dirinya sendiri 

dalam menjalani suatu kehidupan. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa cabang 

kesenian yang ada di Indonesia meliputi seni tari, seni musik, seni rupa, seni 

teater, seni sastra dan sebagainya. Dalam bidang seni rupa pun masih tebagi-bagi 

lagi menjadi bermacam-macam jenisnya dan salah satunya adalah seni kriya 

berarti sesuatu yang serta hubungannya dengan keterampilan tangan atau 

kerajinan yang membutuhkan ketelitian untuk setiap detail karya seni yang akan 

dihasilkan dalam menggunakan alat dan bahan dengan kepekaan apresiasi. 

Dalam pembelajaran terdapat sejumlah mata pelajaran yang diajarkan di 

Sekolah, di antaranya adalah mata pelajaran Seni Budaya yang dibagi menjadi 

beberapa sub mata pelajaran, salah-satunya adalah seni rupa. Pelajaran seni rupa 

merupakan suatu bagian dari mata pelajaran Seni Budaya yang diterapkan di 

Sekolah baik SD, SMP, dan SMK dengan tujuan mengapresiasikan karya seni 

rupa dan mengekspresikannya melalui karya-karya yang dihasilkan dari 

pengembangan kemampuan dasar dan kreativitas dalam berkarya. Proses 

pembelajaran termasuk pembelajaran seni rupa adalah suatu sistem dan salahsatu 

komponen pembelajaran adalah guru yang merupakan komponen yang selama ini 

dianggap sangat mempengaruhi proses pendidikan karena bagaimanapun sarana 
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dan prasarana pendidikan tanpa diimbangi dengan kemampuan guru dalam 

mengimplementasikannya maka akan kurang mencapai hasil yang optimal. 

Sehubungan dengan pernyataan yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka 

peneliti merasa bahwa pembelajaran dalam menggambar corak batik dengan 

mengggunakan motif ”Bugis” sangat menarik untuk diteliti karena pada teknik 

menggambar motif batik menggunakan model pembelajaran sebagai bahan atau 

media dalam menggambar, tidak seperti teknik menggambar pada umumnya, 

sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian tentang pembelajaran menggambar 

motif batik dengan menggunakan model pembelajaran tertentu.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom research 

action) yang bersifat deskriptif kualitatif, yang artinya metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang biasanya digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti berperan sebagai 

instrumen kunci. (Sugiyono, 2014 : 15) Ali (2016: 2) mengemukakan bahwa 

penelitian adalah suatu cara untuk memahami sesuatu dengan melalui 

penyelidikan atau melalui usaha mencari bukti-bukti yang muncul sehubungan 

dengan masalah itu, yang dilakukan secara hati-hati sekali sehingga diperoleh 

pemecahanya. Menurut Tesch (1990) dalam Rohidi. Telah mengemukakan 

gambaran tentang cakupan kegiatan penelitian kualitatif dengan memetakan dan 

memilahkannya berdasarkan atas perhatian dalam penelitiannya. Tesch, Seperti 

yang telah dikemukakan dalam pernyataan pernyataan di atas, mengelompokkan 

penelitian kualitatif ke dalam empat jenis perhatian utamanya, yaitu: (1) 

karakteristik bahasa, (2) pencarian keteraturan, (3) pemehaman makna teks atau 

tindakan, dan (4) refleksi. Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

karena peneliti bertujuan untuk mengetahui, memahami, mendeskripsikan dan 

menjelaskan gejala dan kaitan tentang masalah yang diteliti, yaitu tentang 

“Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam Menggambar Corak Batik Motif Bugis 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperatife Learning) Pada Siswa 

Kelas X AP 1 SMK Negeri 4 Snjai”. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian mengenai hasil karya siswa 

setelah pelaksanaan pembelajaran seni budaya dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning). 

Paparan Hasil Tindakan Siklus 1 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X. AP 1 SMK Negeri 4 Sinjai 

Kabupaten Sinjai pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini di 

khusukan pada materi dua dimensi karena materi ini selain terdapat pada 

semester ganjil, materi ini juga merupakan salah satu materi yang dianggap 

sering tidak mencapai ketuntasan atau susah karena materi ini memiliki tingkat 

kesulitan yang tinggi. 

Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus secara berkesinambungan. 

Setiap tindakan yang direncanakan dan dilaksanakan berdarkan hasil refleksi atau 

tindakan sebelumnya. Rencana tindakan dilaksanakan berdasarkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif (Cooperative Learning). 

Menggambar Corak Batik Motif Bugis Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif (Cooperattive Learning) Pada Siswa Kelas X.A SMK Negeri 4 

Sinjai. (SIKLUS I) 

a) Menyediakan alat dan bahan 

Menyediakan alat dan bahan merupakan tahap awal yang harus 

dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran menggambar corak batik motif 

Bugis. Alat dan bahan yang harus disiapkan di antaranya kertas yang 

merupakan bahan dasar dalam pelaksanaan pembuatan menggambar corak 

batik motif Bugis.Tetapi ada beberapa alat dan bahan pendukung lainya 

seperti, pensil gambar, spidol, pena. Alat dan bahan yang digunakan dalam 

membuat corak batik motif Bugis antara lain : Spidol Warna, kertas, pensil  

b) Membuat sketsa pada media kertas 

Sketsa dibuat diatas kertas, sketsa dibuat menggunakan bahan pensil. 

Sketsa diambil garis besarnya saja, tidak perlu detail, karena seluruh bidang 
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gambar nantinya akan tertutup oleh warna-warna pada cat. 

c) Proses Pewarnaan corak batik motif Bugis pada kertas 

Setelah melakukan beberapa tahap sebelumnya, tahap yang terakhir yaitu 

proses mewarnai corak batik motif Bugis dengan menerapkan hasil spidol 

warna ke dalam media kertas dan menyempurnakan/menyelesaikan sketsa 

yang telah dibuat dengan mewarnai sketsa dan menyempurnakan hingga pada 

finishing karya. 

Menggambar Corak Batik Motif Bugis Melalui Model Pembelajaran 

Kooperatif (Cooperattive Learning) Pada Siswa Kelas X.A SMK Negeri 4 

Sinjai. (SIKLUS II) 

a) Menyediakan alat dan bahan 

Menyediakan alat dan bahan merupakan tahap awal yang harus 

dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran menggambar corak batik motif 

Bugis. Alat dan bahan yang harus disiapkan di antaranya kertas yang 

merupakan bahan dasar dalam pelaksanaan pembuatan menggambar corak 

batik motif Bugis.Tetapi ada beberapa alat dan bahan pendukung lainya 

seperti, pensil gambar, spidol, pena. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam membuat corak batik motif Bugis 

antara lain: Spidol Warna, kertas, Pensil 

 

b) Membuat sketsa pada media kertas 

Sketsa dibuat di atas kertas, sketsa dibuat menggunakan bahan pensil. 

Sketsa diambil garis besarnya saja, tidak perlu detail, karena seluruh bidang 

gambar nantinya akan tertutup oleh warna-warna pada cat. 

c) Proses Pewarnaan corak batik motif Bugis pada kertas 

Setelah melakukan beberapa tahap sebelumnya, tahap yang terakhir yaitu 

proses mewarnai corak batik motif Bugis dengan menerapkan hasil spidol 

warna ke dalam media kertas dan menyempurnakan/menyelesaikan sketsa yang 

telah dibuat dengan mewarnai sketsa dan menyempurnakan hingga pada 

finishing karya.  
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Dalam pembahasan ini, peneliti akan menguraikan hasil kegiatan 

penelitian tentang pembelajaran menggambar corak batik motif Bugis melalui 

model pembelajaran kooperatif (cooperattive learning) pada siswa kelas X AP 1 

SMK Negeri 4 Sinjai, yang berdasarkan penyajian hasil analisa data yang telah 

dikemukakan sebelumnya. Adapun pembahasan hasil yang telah dikemukakan 

sebelumnya. 

Meningkatkan kemampuan siswa dalam menggambar corak batik motif 

Bugis melalui model pembelajaran kooperatif (cooperattive learning) pada 

siswa kelas X AP 1 SMK Negeri 4 Sinjai 

Dalam membuat karya seni menggambar corak batik motif Bugis melalui 

model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) harus sesuai dengan 

ketentuan dan tahapan yang tepat. Untuk meningkatkan kemampusan siswa, 

peneliti melaksanakan 2 siklus secara bertahap. 

Siklus 1 

1. Tahap Perencanaan 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan meliputi (1). 

pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan model 

pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) dengan mendiskusikan guru 

mata pelajaran seni budaya SMK Negeri 4 Sinjai. (2). Menetapkan materi 

yang akan diajarkan pada tahap siklus I. (3). Menyusun lembar observasi 

kegiatan belajar siswa dan lembar observasi kegiatan guru pada saat proses 

pembelajaran melalui model pembelajaran koopertarif (Cooperative 

Learning).. (4). Menyusun soal tes akhir (tes praktek) pada siklus I yang 

bertujuan untuk melihat dan mengukur peningkatn hasil karya seni budaya 

siswa pada tindakan siklus I. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Berdasarkan indikator pencapaian kompetensi, tingkat penguasaan 

bahan pada setiap kelompok menunjukkan variasi capaian. Pada tahap awal 

pembelajaran, guru memastikan kesiapan kelas, kebersihan lingkungan, serta 
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ketersediaan media pembelajaran. Guru juga mengondisikan kelas melalui 

pengecekan kehadiran, doa bersama, dan pemberian motivasi sebelum 

pembelajaran dimulai. Pada tahap inti, guru menjelaskan prosedur 

pembentukan kelompok dan memberikan arahan mengenai materi dua 

dimensi serta proses menggambar motif batik. Selanjutnya, guru 

membimbing peserta didik dalam pelaksanaan tugas kelompok serta 

memfasilitasi diskusi dan presentasi hasil karya. Evaluasi dilakukan melalui 

penilaian proses dan hasil belajar, disertai pemberian penghargaan terhadap 

upaya dan capaian individu maupun kelompok. Selama pembelajaran 

berlangsung, guru melakukan observasi dengan menggunakan lembar 

pengamatan sebagai instrumen evaluasi 

3. Tahap Pengamatan 

Pada tahap ini ada dua perlakuan yang dilaksanakan yaitu obesrvasi dan 

evaluasi. Dalam tahap observasi dilaksanakan pada saat aktivitas siswa 

berlangsung selama proses belajar mengajar dengan menggunakan lembar 

observasi. Sedangkan dalam tahap evaluasi dilaksanakan dengan memberikan 

tes hasil karya yang dilakuakan pada akhir tindakan siklus 1 dengan tujuan 

untuk mengetahui peningkatan hasil karya siswa. 

4. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik 

maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan 

penerapan model pembelajaran kooperatif (cooperative learning). 

Hasil Karya Menggambar Corak Batik Motif Bugis Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif (Cooperattive Learning) Pada Siswa Kelas X.A 

SMK Negeri 4 Sinjai 

Penilaian akan hasil menggambar corak batik motif Bugis melalui model 

pembelajaran kooperatif (cooperattive learning) pada siswa kelas X.A SMK 

Negeri 4 Sinjai di beberapa aspek penilaian kriteria kualitas proses menggambar 

corak batik motif Bugis yaitu, penguasaan bahan yang merupakan pemahaman 

terhadap barang yang digunakan dalam  melakukan  atau  membuat  sesuatu.  

Teknik  pembuatan  merupakan  prosedur pembelajaran yang difokuskan 
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kepencapaian ujuan. Keindahan bentuk yang dimaksud keindahan bentuk visual 

secara keseluruhan yang menyangkut proporsi bentuk merupakan estetika yang 

dihasilkan oleh keseimbangan benda. Komposisi warna yaitu pola antara warna 

dalam suatu bidang atau ruang sebangun dan seimbang. Kerapian merupakan 

suatu sistem yang baik, teratur, bersih dan tertib. Untuk mengetahui hasil 

menggambar corak batik motif Bugis melalui model pembelajaran kooperatif 

(cooperattive learning) pada siswa kelas X.A SMK Negeri 4 Sinjai, kualitas 

penjelasannya dapat dipaparkan sebagai berikut: 

Penilaian hasil karya menggambar batik motif Bugis siswa kelas X.A 

SMK Negeri 4 Sinjai dilakukan berdasarkan lima aspek, yaitu penguasaan 

bahan, teknik pembuatan, keindahan bentuk, komposisi warna, dan kerapian. 

Pada aspek penguasaan bahan, seluruh kelompok menunjukkan kategori baik. 

Siswa telah memahami karakteristik bahan yang digunakan dalam proses 

menggambar motif batik, sehingga mendukung kualitas hasil karya. Pada aspek 

teknik pembuatan, sebagian besar kelompok memperoleh kategori sangat baik, 

kecuali satu kelompok yang berada pada kategori cukup. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa mampu menerapkan prosedur kerja secara sistematis mulai dari 

persiapan alat dan bahan hingga tahap penyelesaian. Teknik yang tepat dan kerja 

sama kelompok berkontribusi terhadap kualitas karya yang dihasilkan. Pada 

aspek keindahan bentuk, mayoritas kelompok berada pada kategori baik 

hingga sangat baik, meskipun terdapat satu kelompok yang memperoleh 

kategori cukup. Penilaian ini didasarkan pada proporsi, keseimbangan, dan 

estetika visual karya. Pada aspek komposisi warna, hasil penilaian 

menunjukkan variasi capaian. Satu kelompok memperoleh kategori sangat baik, 

dua kelompok kategori baik, satu kelompok kategori cukup, dan satu kelompok 

kategori kurang. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan dalam mengolah 

keseimbangan warna masih perlu ditingkatkan pada sebagian siswa. 

Pada aspek kerapian, sebagian besar kelompok mencapai kategori baik 

hingga sangat baik, meskipun terdapat dua kelompok dengan capaian di bawah 

standar. Penerapan model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 

terbukti meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus II, nilai rata-rata 
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mencapai 86,25 dengan tingkat ketuntasan 90%, melampaui standar ketuntasan 

minimal (75). Selain peningkatan hasil belajar, terjadi pula peningkatan 

keaktifan dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Siswa menunjukkan 

antusiasme, interaksi yang lebih aktif, serta kerja sama yang lebih baik 

dibandingkan sebelum penerapan model ini. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Johnson & Johnson serta Slavin yang menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif berpengaruh positif terhadap hasil belajar, motivasi, interaksi sosial, 

dan perkembangan sikap siswa. Meskipun demikian, efektivitas model ini tetap 

dipengaruhi oleh kondisi siswa, ketersediaan waktu, serta karakteristik materi 

pembelajaran. Hasil penelitian terdahulu oleh Muslim (2011) dan Ruhana (2015) 

juga menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa pada berbagai mata pelajaran. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Pembelajaran Kooperatif 

pada pembelajaran menggambar batik motif Bugis efektif dalam meningkatkan 

kualitas hasil karya dan hasil belajar siswa. Hipotesis penelitian ini dinyatakan 

diterima. 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab sebelumunya, maka 

pada bab ini penulis akan menarik suatu kesimpulan bahwa : Penerapan 

model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dapat meningkatkan 

hasil karya seni budaya pokok bahasan dua dimensi siswa kelas X AP 1 

SMK Negeri 4 Sinjai. Hasil karya meningkat dari siklius I dan siklus II. 

pada siklus I nilai rata-rata menjadi 79,20 siswa yang tuntas meningkat 

menjadi 16 orang atau 80,0 % dan pada siklus II nilai rata-rata siswa sudah 

mencapai 86,25 dan siswa yang tuntas 18 orang atau 90,0 %. Pada siklus II 

hasil karya seni budaya sudah mencapai KKM dan indikator keberhasilan, 

dengan demikian hipotesis tindakan pada penelitian ini diterima. 
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